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Pendahuluan

Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan khas Indonesia yang memainkan peran
strategis dalam pembentukan karakter, peningkatan kualitas keilmuan, dan pelestarian tradisi
keislaman. Salah satu aspek penting dalam pendidikan pesantren adalah penguasaan bahasa Arab,
di antara hal penting dalam penguasaan Bahasa Arab Adalah kemampuan menerjemahkan teks-
teks keagamaan yang umummnya tertuang dalam Kitab Kuning. Kompetensi terjemah merupakan
kapital penting bagi santri untuk memahami isi dan makna kitab-kitab tersebut secara mendalam
sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi terjemah di kalangan santri masih selalu dibutuhkan peningkatan. Hal ini
disebabkan oleh metode pembelajaran yang cenderung konvensional dan kurang melibatkan
aktivitas interaktif yang mengasah keterampilan praktis santri dalam menerjemahkan. Sehubungan
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dengan realita tersebut, perlu adanya upaya pembaharuan metode pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas belajar yang lebih aktif agar kompetensi terjemah dapat tumbuh secara
optimal.

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan
langsung peserta didik dalam proses belajar, baik melalui diskusi, kerja kelompok, praktik
langsung, maupun kegiatan reflektif. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan motivasi
belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan
pesantren dalam meningkatkan kualitas terjemah santri. Filosofi dari pendekatan ini adalah
keyakinan bahwa proses belajar yang partisipatif tidak hanya mampu meningkatkan motivasi
intrinsik peserta didik, tetapi juga secara efektif melatih kemampuan berpikir kritis dan mengasah
keterampilan praktis mereka. Inilah sebabnya pendekatan ini dinilai sangat selaras dengan
kebutuhan pesantren, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas terjemah santri, di mana
penguasaan teori harus diimbangi dengan kecakapan aplikatif dan analitis yang hanya dapat
dibentuk melalui pengalaman belajar yang langsung melibatkan mereka secara aktif.

Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik sebagai institusi pendidikan yang
menggabungkan sistem tradisional dan modern memiliki potensi besar untuk mengembangkan
model pembelajaran aktif dalam konteks peningkatan kompetensi terjemah. Pembelajaran yang
selama ini dominan berupa metode sorogan dan bandongan yang bersifat pasif perlu dilengkapi
dengan metode yang lebih interaktif, sehingga santri dapat lebih leluasa mempraktikkan
keterampilan terjemah dalam suasana yang kondusif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan dengan pendekatan pembelajaran aktif di pesantren memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan menerjemah. Misalnya, pelatihan terjemah Kitab Kuning
dengan pembelajaran aktif yang dipandu oleh ahli mampu meningkatkan kecepatan, akurasi, dan
kepercayaan diri peserta pelatihan dalam menerjemahkan teks-teks keagamaan(Ulfa 2021). Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran aktif bukan hanya teori, melainkan sebuah strategi
yang efektif untuk meningkatkan kompetensi praktis dan psikologis santri dalam bidang
penerjemahan.

Pembelajaran aktif di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin dikenal mengadopsi berbagai
strategi yang mendukung interaksi belajar yang efektif antara pengajar dan santri, seperti metode
muhadhoroh, khitobah, serta praktik sorogan yang dibarengi dengan dialog dan diskusi langsung
yang memperkuat pemahaman (Lutfiyah, Basri, and Sya’bani 2020). Integrasi antara metode klasik
dengan pendekatan kolaboratif ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman santri, sekaligus
melatih kemampuan berpikir kritis, keberanian menyampaikan pendapat, dan kemandirian dalam
menganalisis materi, sehingga menjadikan proses belajar lebih dinamis dan mendalam.

Peningkatan kompetensi terjemah lewat pembelajaran aktif bertujuan melatih kemampuan
santri untuk menerjemahkan tidak sekadar secara literal, melainkan juga memahami konteks dan
makna mendalam dari teks yang diterjemahkan. Pembelajaran aktif ini mendukung pengembangan
keterampilan analisis teks, kritik, dan sintesis yang fundamental dalam menerjemah teks-teks
klasik bahasa Arab ke bahasa Indonesia atau bahasa daerah.

Adopsi pembelajaran aktif di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin juga sejalan dengan
modernisasi sistem pendidikan pesantren yang berusaha mengintegrasikan metode pembelajaran
inovatif yang berorientasi pada penguasaan keterampilan abad 21, termasuk critical thinking,
collaborative learning, dan autonomous learning. Ini merupakan upaya strategis yang selaras
dengan perkembangan pendidikan pesantren modern di Indonesia (Romadhoni and Basri 2022).
Langkah ini bukanlah sebuah inisiatif yang terisolasi, melainkan selaras dengan tren
perkembangan pesantren modern di Indonesia yang beradaptasi dengan tuntutan zaman, sehingga
menunjukkan bahwa transformasi yang dilakukan oleh pesantren ini memiliki dasar dan relevansi
yang kuat dalam konteks pendidikan nasional. Dalam implementasinya masih terdapat sejumlah
tantangan, di antaranya keterbatasan sumber daya pengajar yang kompeten di bidang terjemah,
ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, dan motivasi belajar santri yang harus terus
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dijaga melalui pendekatan yang menarik dan kontekstual. Oleh sebab itu, pelaksanaan program
pengabdian masyarakat ini sangat penting sebagai upaya sistematis untuk mendorong peningkatan
kompetensi terjemah santri di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik melalui pembelajaran
aktif yang dirancang khusus.

Kegiatan pengabdian ini menerapkan metode pembelajaran aktif yang mengutamakan
praktek terjemah langsung, diskusi kelompok, serta evaluasi bersama dengan bimbingan dari para
ahli bahasa Arab dan pendidik berpengalaman. Program ini diharapkan dapat menghasilkan
peningkatan nyata dalam kecakapan santri dalam menerjemahkan materi kitab serta memupuk
semangat belajar yang berkelanjutan.

Metode

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang menekankan pada pemberdayaan dan keterlibatan aktif komunitas
dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan PAR cocok untuk konteks Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin Gresik karena masyarakat pesantren diposisikan sebagai subjek aktif sekaligus agen
perubahan dalam peningkatan kompetensi terjemah melalui pembelajaran aktif. Pilihan terhadap
pendekatan PAR ini sangat sesuai dengan konteks Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik
karena posisi sentral yang diberikan kepada masyarakat pesantrentidak hanya sebagai penerima
manfaat pasif, melainkan sebagai subjek aktif dan sekaligus agen perubahan yang memiliki peran
kunci dalam upaya peningkatan kompetensi terjemah mereka sendiri melalui pembelajaran aktif.
Dengan demikian, proses peningkatan kapasitas ini tidak datang dari luar secara instruktif, tetapi
tumbuh dari dalam melalui partisipasi dan refleksi kolektif, sehingga hasilnya diharapkan lebih
berkelanjutan, kontekstual, dan memberdayakan.

Subjek pengabdian adalah para santri baik laki-laki maupun perempuan di Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin yang merupakan lokasi pelaksanaan program. Keterlibatan mereka
sangat penting, dimulai dari tahap perencanaan aksi bersama dimana ide, kebutuhan, dan kendala
diidentifikasi secara partisipatif agar program yang dirancang relevan dan diterima oleh
komunitas. Para santri secara aktif terlibat dalam proses implementasi sebagai peserta sekaligus
co-fasilitator dalam berbagai sesi praktik, seperti diskusi kelompok, presentasi hasil terjemahan,
dan peer-review. Peran aktif ini memungkinkan mereka untuk tidak hanya menjadi penerima
pengetahuan, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk dinamika dan arah pembelajaran.
Melalui keterlibatan yang menyeluruh ini, para santri mengembangkan rasa kepemilikan (sense of
ownership) yang kuat terhadap program, sehingga mendorong komitmen dan tanggung jawab
kolektif untuk keberlanjutan inisiatif peningkatan kompetensi terjemah di pesantren mereka.

Proses pengorganisasian komunitas diawali dengan pertemuan awal antara tim pelaksana
pengabdian dengan santri. Dalam forum ini dilakukan identifikasi permasalahan kompetensi
terjemah dan pemetaan potensi serta kebutuhan pembelajaran aktif. Selanjutnya terbentuk
kelompok kerja yang terdiri atas representasi santri untuk mengawal implementasi program.
Pendekatan ini sesuai dengan paradigma pemberdayaan komunitas yang menjadi inti PAR, dimana
masyarakat menjadi motor penggerak perubahan dengan fasilitasi dari luar.

Metode riset yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok terfokus (FGD).
Wawancara dilakukan dengan santri untuk memahami pengalaman serta hambatan dalam proses
pembelajaran terjemah. Observasi dilakukan saat kegiatan pembelajaran aktif berlangsung untuk
mengidentifikasi dinamika interaksi dan efektivitas metode. Diskusi kelompok terfokus digunakan
untuk refleksi dan evaluasi hasil pembelajaran serta penyusunan rekomendasi tindak lanjut.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang sistematis. Diawali
dengan tahap perencanaan bersama, yang melibatkan pertemuan dengan seluruh stakeholder
pesantren guna mengidentifikasi kebutuhan, merumuskan tujuan, dan mendesain program
pembelajaran aktif yang tepat sasaran. Setelah perencanaan matang, tahap selanjutnya adalah
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sosialisasi dan pelatihan, dimana para pengajar dan santri diperkenalkan pada konsep serta
berbagai metode pembelajaran aktif, dilanjutkan dengan sesi praktik langsung untuk memastikan
pemahaman. Tahap inti dari kegiatan ini adalah implementasi pembelajaran aktif di dalam kelas
terjemah, dimana strategi-strategi interaktif seperti diskusi, kerja kelompok, dan latihan terjemah
diterapkan secara langsung. Untuk memastikan kualitas pelaksanaan, dilakukan monitoring dan
evaluasi berkelanjutan melalui observasi dan refleksi bersama terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Terakhir, kegiatan ini diakhiri dengan tahap tindak lanjut, yang berupa penyusunan
rekomendasi perbaikan untuk penyempurnaan program dan perencanaan pengembangan
kompetensi terjemah yang berkelanjutan. Untuk memudahkan alur kegiatan dapat disajikan dalam
diagram berikut:

Perencanaan Bersama

1L

Sosialisasi & Pelatihan

1l

Implementasi

Monitoring & Evaluasi

Tindak Lanjut

Gambar 1. Diagram Kegiatan Pengabdian

Hasil

Hasil pengabdian masyarakat dalam peningkatan kompetensi terjemah melalui
pembelajaran aktif di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik menunjukkan dinamika proses
pendampingan yang berlangsung secara intensif dan sistematis. Berbagai ragam kegiatan
dilaksanakan, mulai dari sosialisasi metode pembelajaran aktif, pelatihan teknik terjemah, hingga
praktik berkelanjutan dalam lingkungan pesantren. Kegiatan tersebut meliputi diskusi kelompok,
simulasi penerjemahan, evaluasi hasil terjemah, serta refleksi bersama antara pendamping dan
santri. Pendamping memberikan arahan teknis dalam memahami struktur bahasa Arab dan
konteks makna yang tepat sehingga santri tidak hanya menerjemahkan secara literal, tetapi juga
menguasai makna kontekstual yang terkandung dalam teks kitab.

Bentuk aksi program yang diimplementasikan bertujuan memecahkan masalah rendahnya
kemampuan terjemah yang selama ini masih dialami sebagian besar santri. Pendampingan
berbasis pembelajaran aktif memunculkan iklim belajar yang lebih kondusif dan partisipatif,
membuat santri lebih termotivasi untuk belajar, bertanya, dan berkolaborasi dalam memahami
materi terjemah yang kompleks. Mereka didorong untuk aktif mencari makna, mengekspresikan
pemahaman mereka, serta mengkoreksi hasil terjemah secara bersama-sama sehingga terjadi
pembelajaran kolaboratif. Cara ini efektif mengatasi kebosanan belajar terjemah secara monoton
dan meningkatkan keterampilan praktis santri secara signifikan.

Perubahan sosial yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah tumbuhnya pranata
baru berupa kelompok belajar mandiri terjemah di lingkungan pesantren. Kelompok ini berfungsi
sebagai wadah belajar berkelanjutan yang dikelola oleh santri senior sebagai local leader.
Munculnya pemimpin lokal ini menjadi bagian dari transformasi sosial internal pesantren dimana
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santri tidak hanya menjadi penerima ilmu, tetapi juga pengelola proses pembelajaran secara
mandiri. Hal ini menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya penguasaan bahasa Arab dan
terjemah dalam menghadapi tantangan zaman serta memperkuat nilai keilmuan pesantren.

Lebih lanjut, perubahan perilaku juga nampak pada sikap santri yang lebih kritis, aktif, dan
bertanggung jawab dalam belajar. Kesadaran baru mulai muncul bahwa pembelajaran bukan
sekadar menjalankan rutinitas perintah kyai, tetapi harus diikuti dengan usaha aktif untuk
menguasai materi. Transformasi ini memperkuat budaya pesantren yang adaptif dan berinovasi
sekaligus menjaga tradisi keilmuan klasik. Dengan demikian, program pembelajaran aktif berbasis
pendampingan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan terjemah secara teknis tetapi juga
menggerakkan transformasi sosial yang bermakna di lingkungan Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin Gresik.

Hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran aktif yang melibatkan
komunitas secara partisipatif mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi terjemah sekaligus memperkuat pranata sosial dan kesadaran baru dalam pesantren.
Model pendampingan berbasis kolaborasi praktis terbukti efektif membangun iklim belajar yang
produktif dan mendukung transformasi sosial menuju pesantren yang lebih maju dan mandiri
dalam bidang bahasa dan keilmuan.

Diskusi

Hasil pengabdian masyarakat mengenai peningkatan kompetensi terjemah melalui
pembelajaran aktif di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik memperlihatkan keterkaitan
erat antara temuan lapangan dengan teori pembelajaran partisipatif dan pemberdayaan
komunitas. Pendekatan pembelajaran aktif yang diimplementasikan sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelajaran kolaboratif yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuan secara interaktif, sebagaimana juga dikemukakan dalam sebuah kajian yang
berhubungan dengan peningkatan literasi santri menggunakan pendekatan Asset Based
Community Development yang menempatkan komunitas sebagai agen utama perubahan (Siswanto
et al. 2025).

Temuan empiris bahwa pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
terjemah, tetapi juga menumbuhkan pranata sosial baru berupa kelompok belajar mandiri yang
dipimpin oleh local leader, selaras dengan teori pemberdayaan yang menyatakan bahwa
perubahan sosial berkelanjutan muncul dari partisipasi dan kepemimpinan lokal dalam komunitas
yang dibimbing secara berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendampingan berbasis PAR
(Participatory Action Research) efektif mendorong transformasi sosial dari sekadar transfer ilmu
menjadi penguatan struktur sosial serta budaya belajar.

Pengabdian ini secara teoritis menguatkan perspektif konstruktivisme sosial yang
menegaskan bahwa pembelajaran paling bermakna terjadi melalui interaksi sosial dan refleksi
bersama dalam konteks nyata. Kondisi di pesantren memperlihatkan proses internalisasi makna
terjemah yang lebih mendalam akibat adanya dialog aktif antar santri dan pengajar dalam
kelompok belajar, memperkaya pemahaman lewat pengalaman kolektif (Sari and Fikriyah 2022).

Pembelajaran aktif yang memberikan ruang diskusi dan praktik langsung sangat relevan
dengan kebutuhan pesantren modern yang mengedepankan keseimbangan antara tradisi dan
inovasi pembelajaran. Pendekatan ini mendukung pembentukan kompetensi yang dibutuhkan
pada masa Kkini, seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi, yang saat ini
dianggap esensial.

Perubahan perilaku yang ditemukan, yakni peningkatan sikap kritis dan tanggung jawab
belajar santri, dapat dianalisis melalui teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa keterlibatan
aktif meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa kepemilikan terhadap proses belajar. Dengan
demikian, pembelajaran aktif memperkuat sikap proaktif sekaligus kesadaran intelektual yang
memicu keberlangsungan budaya belajar mandiri di pesantren.
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Munculnya pemimpin lokal dalam bentuk santri senior sebagai fasilitator kelompok belajar
menjadi indikasi perkembangan mode kepemimpinan partisipatif yang sesuai dengan karakteristik
komunitas pesantren. Ini sangat penting dalam pengelolaan pembelajaran berbasis komunitas agar
program pengabdian tidak berhenti sesaat setelah intervensi formal usai, melainkan terus
berlanjut dan berkembang oleh komunitas sendiri (Siswanto et al. 2025).

Hasil pengabdian ini memberikan bukti bahwa integrasi pembelajaran aktif dan
pemberdayaan komunitas di pesantren menghasilkan perubahan sosial yang bermakna baik dari
sisi peningkatan keterampilan teknis maupun dari aspek transformasi budaya belajar dan struktur
sosial. Temuan ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan pembelajaran bahasa Arab di
pesantren lain yang ingin melakukan inovasi metodologis sekaligus membangun komunitas belajar
yang mandiri dan produktif.

Kesimpulan

Kesimpulan pengabdian masyarakat ini mencerminkan bahwa penerapan pembelajaran
aktif dalam peningkatan kompetensi terjemah di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik
berhasil mengaktualisasikan prinsip-prinsip pembelajaran partisipatif dan pemberdayaan
komunitas. Secara teoritis, model pembelajaran ini selaras dengan pendekatan konstruktivisme
sosial yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam membangun
pengetahuan serta keterampilan praktis. Transformasi sosial yang terjadi, seperti terbentuknya
kelompok belajar mandiri dan munculnya local leader di kalangan santri, memperkuat esensi
pemberdayaan sebagai kunci keberlanjutan perubahan dalam komunitas pendidikan pesantren.

Hasil pengabdian memperlihatkan secara praktis bahwa strategi pembelajaran aktif dan
pendampingan yang berkelanjutan mampu meningkatkan motivasi, kompetensi terjemah, dan
sikap belajar kritis para santri. Pendekatan ini tidak hanya memecahkan masalah teknis belajar
terjemah yang sebelumnya stagnan, tetapi juga mendorong munculnya pranata dan budaya belajar
baru yang adaptif dan partisipatif, sehingga berkontribusi pada pembangunan kapasitas sumber
daya manusia pesantren secara menyeluruh.

Adapun rekomendasi dari pengabdian ini meilputi pentingnya pengintegrasian model
pembelajaran aktif ini secara permanen dalam kurikulum pesantren, sekaligus pembinaan local
leader sebagai agen perubahan untuk menjamin kesinambungan program. Dan juga diperlukan
dukungan pengembangan kapasitas pengajar dan fasilitas pembelajaran yang memadai agar
kegiatan pengabdian ini dapat memberikan dampak yang meluas dan berkelanjutan. Dengan
disertai integrasi dan dukungadan tersebut, pengabdian kepada masyarakat memberi kontribusi
strategis dalam memperkuat kualitas pendidikan pesantren yang adaptif dan inovatif sesuai
tantangan zaman.
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